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Abstract: Technological advance and intense business competition require Micro Small Medium Enterprise 
(MSME) actors to be able to take advantage of technology in managing their business, one of which is by applying 
digital accounting. The purpose of this study is to analyze the factors that determine MSME actors in implementing 
digital accounting with government intervention as a moderating variable. The factors that will be analyzed in this 
study use the Technology-Organization-Environment (TOE) Framework. The study was conducted on MSME 
actors in the City and Regency of Tegal with a sampling technique in the form of accidental sampling. The research 
obtained is in the form of primary data with the technique of collecting it through a questionnaire. The data that has 
been collected was analyzed using SmartPLS 3.0. The result showed that compatibility, owner commitment, and 
competitive pressure had a significant effect on the application of digital accounting, while relative advantage had 
no significant effect on the application of digital accounting. Government intervention is not able to moderate in this 
research model. The results of this study are expected to be used by the government as consideration for policy 
making related to the development of a digital financial ecosystem for MSMEs in the City and Regency of Tegal as 
well as for MSME actors so that they can be input to be able to apply digital accounting in managing their business. 
 
Keywords: digital accounting, toe, msme, government intervention 
 
Abstrak: Kemajuan teknologi serta ketatnya persaingan usaha mengharuskan para pelaku Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM) untuk dapat memanfaatkan teknologi dalam pengelolaan usahanya, salah satunya dengan 
menerapkan akuntansi digital. Tujuan penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang menentukan pelaku UMKM 
dalam menerapkan akuntansi digital dengan intervensi pemerintah sebagai variabel pemoderasi. Faktor-faktor 
yang akan dianalisis dalam penelitian ini menggunakan Technology-Organization-Environment (TOE) Framework. 
Penelitian dilakukan pada pelaku UMKM yang berada di Kota dan Kabupaten Tegal dengan teknik pengambilan 
sampel berupa accidental sampling. Data penelitian yang diperoleh berupa data primer dengan teknik 
pengumpulan melalui kuesioner. Data yang sudah terkumpul dianalisis menggunakan SmartPLS 3.0. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kompatibilitas, komitmen pemilik, dan tekanan kompetitif berpengaruh signifikan 
terhadap penerapan akuntansi digital, sedangkan keunggulan relatif tidak berpengaruh signifikan terhadap 
penerapan akuntansi digital. Intervensi pemerintah tidak mampu memoderasi dalam model penelitian ini. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat digunakan pemerintah sebagai bahan pertimbangan pengambilan kebijakan terkait 
pengembangan ekosistem keuangan digital pada UMKM di Kota dan Kabupaten Tegal serta bagi pelaku UMKM 
agar bisa menjadi masukan untuk dapat menerapkan akuntansi digital dalam pengelolaan usahanya. 
  
Kata kunci: akuntansi digital, toe, umkm, intervensi pemerintah 
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PENDAHULUAN 
  

Sektor UMKM sangat berperan serta 
dalam membangun perekonomian suatu negara 
khususnya di negara berkembang, tak terkecuali 
di Indonesia. Peran signifikan sektor UMKM 
menurut Bappenas (Abidin 2020) adalah yang 
pertama UMKM berkontribusi dalam membuka 
kesempatan kerja serta menyerap tenaga kerja. 
Kedua, sebagai pembentuk Produk Domestik 
Bruto (PDB). Ketiga, UMKM mampu menjadi 
jaring pengaman bagi masyarakat 
berpendapatan rendah untuk menjalankan 
kegiatan ekonomi produktif. Data Kementerian 
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 
menunjukkan jumlah unit UMKM sebanyak 65,4 
juta dengan tenaga kerja yang terserap 
sebanyak 119,5 juta pekerja (KemenkopUKM 
2020). Hal tersebut menunjukkan bahwa sektor 
UMKM memiliki potensi besar untuk 
berkontribusi terhadap perekonomian nasional. 

UMKM yang terus berkembang dan 
bertambah jumlahnya semakin tahun perlu 
selaraskan dengan pengelolaan yang baik oleh 
para pelaku usaha. UMKM sangat rentan 
terhadap kegagalan usaha yang diakibatkan 
oleh buruknya pengendalian internal usahanya. 
Ismail & Mat Zin (2009) mengidentifikasi bahwa 
salah satu faktor paling berpengaruh terhadap 
kegagalan UMKM adalah manajemen 
pengelolaan keuangan yang buruk. Sebagian 
besar UMKM tidak menerapkan pengelolaan 
keuangan yang baik, seperti mengabaikan 
anggaran, pencatatan, pelaporan dan 
pengendalian (Wardi, Putri, and Liviawati 2020). 
Padahal pencatatan dan pembukuan sangat 
diperlukan oleh pelaku UMKM. Pelaku UMKM 
harus bisa membiasakan melakukan 
pengelolaan keuangan berbasis akuntansi 
dengan baik akan memudahkan tahu kondisi 
keuangan usaha secara pasti (Puspitaningtyas 
2017). 

Perkembangan pesat UMKM 
dipengaruhi juga oleh persaingan industri yang 

berkembang pesat, sehingga UMKM 
membutuhkan strategi bisnis yang efektif untuk 
beradaptasi pada perubahan yang begitu cepat 
baik dalam sisi bisnis maupun teknologi untuk 
dapat mencapai kinerja bisnis yang ditargetkan. 
Dengan demikian, pelaku UMKM harus mencari 
metode yang efektif untuk meningkatkan 
efisiensi dan profitabilitas dengan 
memanfaatkan teknologi (Hamundu et al. 2020). 
Kemajuan teknologi di era digital menjadi 
potensi untuk lebih berkembang bagi UMKM, 
baik segi pemasaran, kemudahan bertransaksi 
maupun dalam pencatatan keuangan (Pramono 
et al. 2020). Kemudahan dalam pencatatan 
keuangan serta menyajikan laporan keuangan 
secara digital disediakan oleh berbagai aplikasi 
baik desktop maupun mobile. Akuntansi 
berbasis digital diharapkan akan memudahkan 
UMKM dalam mengelola keuangan sehingga 
dapat meningkatkan kinerja UMKM. Keunggulan 
penggunaan suatu teknologi akuntansi digital 
adalah menghemat jumlah tenaga kerja, 
menghemat waktu untuk pekerjaan akuntansi, 
memberikan informasi keuangan yang tepat, 
nyaman dibaca, serta tepat waktu (Hang et al. 
2021). 

Jumlah UMKM di Jawa Tengah pada 
tahun 2020 berdasarkan data Dinas Koperasi 
Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa 
Tengah yang tercatat berjumlah 167 ribu unit 
(Dinkop-umkm 2021). Tingkat penyerapan 
tenaga kerja UMKM di Jawa Tengah mencapai 
1,2 juta orang, hal ini menunjukkan besarnya 
kontribusi UMKM dalam menyerap tenaga kerja. 
Namun, pelaku UMKM di Jawa Tengah masih 
sangat rendah dalam memanfaatkan teknologi 
(Santoso 2022). Hal ini menjadi ironi karena 
sebenernya bagi UMKM untuk bisa bertahan 
dan mengembangkan usaha kuncinya adalah 
dengan memanfaatkan teknologi dan 
digitalisasi. Pemerintah Jawa Tengah telah 
melakukan upaya untuk meningkatkan 
pemanfaatan teknologi digital bagi pelaku 
UMKM di Jawa Tengah melalui kegiatan 
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pelatihan yang diselenggarakan Dinas Koperasi 
dan UKM Jawa Tengah dengan menjalin 
kerjasama start-up yang bergerak di bidang 
pencatatan dan pelaporan keuangan UMKM 
berbasis digital yaitu BukuWarung. Kegiatan ini 
bertujuan mengembangkan ekosistem 
keuangan digital bagi para pelaku UMKM di 
Jawa Tengah. 

Pemerintah Daerah di Jawa Tengah 
yang telah melakukan upaya pengembangan 
ekosistem keuangan digital pada UMKM antara 
lain Kota Tegal dan Kabupaten Tegal. 
Pemerintah Kota Tegal telah melakukan upaya 
penguatan digitalisasi UMKM dengan kerjasama 
Bank Syariah Indonesia (BSI), BPJS Kesehatan 
dan UMKM Bangkit (PT Teguh Aman Lestari) 
(Tegalkota.go.id 2022). Hal ini dalam upaya 
Pemerintah Kota Tegal untuk percepatan dan 
perluasan digitalisasi daerah di Kota Tegal yang 
bertujuan meningkatkan transparansi dan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Tegal 
dengan meningkatkan daya saing UMKM di 
tengah persaingan pasar digital saat ini. Hal 
yang sama dilakukan oleh Pemerintah 
Kabupaten Tegal yang menerima penghargaan 
TPAKD Award 2021 untuk kategori 
kabupaten/kota terbaik dalam inovasi 
pengembangan digitalisasi UMKM oleh Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) RI (Setda.tegalkab 2021). 
Pemerintah Daerah Kabupaten Tegal yang 
berkolaborasi dengan OJK membangun 
platform bagi pelaku UMKM yang bertujuan 
untuk kemudahan dalam akses pembiayaan 
murah, cepat, serta mudah, pendampingan 
bisnis, konsultasi perizinan, dan perluasan 
akses pemasaran. 

Urgensi pada penelitian ini adalah 
kemajuan teknologi serta ketatnya persaingan 
usaha mengharuskan para pelaku UMKM untuk 
dapat memanfaatkan teknologi dalam 
pengelolaan usahanya, sehingga penelitian ini 
bertujuan menganalisis faktor-faktor yang 
menentukan pelaku UMKM dalam menerapkan 
akuntansi digital dengan intervensi pemerintah 
sebagai variabel pemoderasi. Faktor-faktor yang 

akan dianalisis dalam penelitian ini 
menggunakan TOE Framework. Hasil penelitian 
ini diharapkan dapat digunakan pemerintah 
sebagai bahan pertimbangan pengambilan 
kebijakan terkait pengembangan ekosistem 
keuangan digital pada UMKM di Jawa Tengah. 
Penerapan akuntansi digital pada UMKM 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
pelaporan keuangan bisnis sehingga dapat 
mengembangkan usahanya.  

 
Kerangka TOE 

TOE adalah kerangka kerja umum yang 
mengidentifikasikan faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap adopsi teknologi 
organisasi (Chong and Olesen 2017). Kerangka 
TOE mengungkapkan bahwa perusahaan pada 
saat memutuskan untuk mengadopsi teknologi 
inovasi faktor yang harus dipertimbangkan 
adalah teknologi, organisasi, dan lingkungan 
(Effendi et al. 2020).  

TOE dikembangkan oleh Tornatzky dan 
Fleischer (Tornatzky and Leischer 1990) yang 
menekankan pada adopsi inovasi teknologi. Ada 
tiga dimensi konteks pada kerangka teori ini 
yang memengaruhi penerapan dan 
implementasi inovasi teknologi, yaitu konteks 
teknologi, konteks organisasi, dan konteks 
lingkungan. Konteks teknologi berkaitan dengan 
teknologi internal dan eksternal yang relevan 
dengan organisasi. Konteks organisasi 
mengacu pada langkah-langkah deskriptif 
tentang organisasi seperti ukuran, ruang 
lingkup, struktur manajerial dan sumber daya 
internal. Konteks lingkungan mengacu pada 
industri, pesaing, dan kebijakan pemerintah.  
 
Akuntansi Digital 

Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), arti digitalisasi adalah proses 
pemberian atau pemakaian sistem digital (KBBI 
2020). Digitalisasi akuntansi adalah proses 
transformasi aktivitas-aktivitas ekonomi dalam 
suatu organisasi secara elektronik dengan 
mengimplementasikan sistem informasi 



 

Jurnal Bisnis Dan Akuntansi, Vol. 24, No. 2         December 2022 
 
 
 
 

 

308 

akuntansi didalamnya (Miftah and Febri 
Sukmawati 2020).  

Akuntansi digital dapat diartikan 
sebagai pencatatan akuntansi menggunakan 
suatu sistem informasi. Sistem informasi 
akuntansi yaitu sistem memiliki fungsi untuk 
mengorganisasi formular, catatan, dan laporan 
untuk menghasilkan suatu informasi keuangan 
yang dibutuhkan dalam pembuatan keputusan 
dan dapat memudahkan pengelolaan 
perusahaan oleh manajemen dan pimpinan 
perusahaan (Puspita and Anggadini 2014). 

 
Pengembangan Hipotesis 

Keunggulan relatif dapat diartikan 
sebagai sudut pandang pribadi yang 
menganggap bahwa penerapan suatu inovasi 
baru mampu memberikan manfaat yang lebih 
besar daripada teknologi atau metode 
sebelumnya (Rogers 2003). Perusahaan akan 
memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk 
menerapkan inovasi teknologi jika teknologi ini 
dapat memberikan manfaat bagi perusahaan 
seperti kinerja yang lebih baik dan keuntungan 
ekonomi yang lebih besar (Effendi et al. 2020). 
Aplikasi akuntansi memiliki keunggulan 
dibanding dengan metode sebelumnya yaitu 
dengan pencatatan manual. Keunggulan yang 
ditawarkan yaitu pengumpulan, penyimpanan, 
dan memproses data akuntansi dan keuangan 
yang cepat dan tepat sehingga dapat digunakan 
untuk pengambilan keputusan manajemen 
internal (Khairi and Baridwan 2015). Sebuah 
aplikasi akuntansi digital ketika dianggap 
memiliki keunggulan maka pelaku UMKM 
tertarik untuk menerapkannya. 
H1: Keunggulan relatif berpengaruh positif 

terhadap penerapan akuntansi digital pada 
UMKM 

Kompatibilitas merupakan suatu 
gambaran yang menunjukkan sejauh mana 
suatu teknologi selaras dengan kebutuhan 
pengguna, struktur, infrastruktur dan prosedur 
yang sudah ada (Rogers 2003). Teknologi baru 

yang akan diterapkan oleh suatu perusahaan 
harus sesuai dengan kebutuhan perusahaan 
tersebut. Penerapan teknologi baru 
membutuhkan keterampilan dan metode baru 
untuk menggunakannya, sehingga jika ada 
ketidakcocokan akan menghambat penggunaan 
teknologi dan memperlambat inovasi. Penelitian 
Lutfi et al. (2017) menerangkan bahwa 
kompatibilitas berpengaruh signifikan terhadap 
penggunaan sistem informasi akuntansi, karena 
kesesuaian teknologi baru menjadi hal yang 
pertama kali dipastikan dalam penggunaan 
suatu teknologi sistem informasi. 
H2: Kompatibilitas berpengaruh positif terhadap 
penerapan akuntansi digital pada UMKM  

 
Komitmen pemilik mempunyai peran 

penting dalam mengarahkan perusahaannya 
untuk mengadopsi teknologi informasi. 
Komitmen pemilik atau manajemen puncak 
merupakan faktor penting dalam suatu 
organisasi untuk mengarahkan mengadopsi 
teknologi informasi dan mewujudkan nilai bisnis 
dari adopsi teknologi informasi (Cooper and 
Molla 2014).  Pengambilan keputusan pada 
suatu UMKM seringkali berada di tangan pemilik 
usaha. Oleh karena itu, harus ada komitmen dari 
pemilik untuk menerapkan dengan benar setiap 
sumber daya yang tersedia untuk menerapkan 
teknologi informasi akuntansi dengan sukses 
dan mampu mengatasi rintangan yang ada 
karena hambatan yang muncul dari penerapan 
teknologi (Lutfi et al. 2017; Nasiren and Abdullah 
2016). 
H3: Komitmen pemilik berpengaruh positif 

terhadap penerapan akuntansi digital pada 
UMKM 

Tekanan kompetitif dapat diartikan 
sebagai salah satu faktor lingkungan yang 
mengacu pada tingkat tekanan yang dirasakan 
pelaku UMKM dari kompetitor dalam industri 
(Lutfi et al. 2017). Tekanan kompetitif sebagai 
faktor pendorong penerapan teknologi inovasi 
karena dengan menggunakan teknologi baru, 
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perusahaan akan dapat mengungguli 
kompetitornya. Sebuah perusahaan akan 
merasa tertekan ketika melihat semakin banyak 
perusahaan lain yang unggul dalam hal 
penggunaan teknologi, sehingga merasa perlu 
untuk menggunakannya juga agar tetap 
kompetitif (Lutfi et al. 2017).  
H4: Tekanan kompetitif berpengaruh positif 

terhadap penerapan akuntansi digital pada 
UMKM 

Faktor penting lain yang diprediksi 
mampu mendorong para pelaku UMKM untuk 
menerapkan teknologi dalam penelitian ini 
aplikasi akuntansi digital adalah intervensi dari 
pemerintah. Intervensi pemerintah diprediksi 
dapat memoderasi faktor-faktor teknologi, 
organisasi, dan lingkungan untuk mendorong 
pelaku UMKM menerapkan akuntansi digital. 
Faktor intervensi pemerintah sebagai variabel 
pemoderasi pada penelitian ini mengadopsi 
model konseptual yang dikembangkan oleh 
Hamundu et al. (2020) berdasarkan perspektif 
UMKM di Indonesia. 

Peran pemerintah dalam hal 
mendorong dan mempromosikan penggunaan 
teknologi di dalam suatu perusahaan (Tornatzky 
and Leischer 1990). Melalui peran pemerintah 
yang memberikan pendampingan serta regulasi-
regulasi yang mendukung perkembangan 
teknologi di UMKM akan semakin mendorong 
pelaku UMKM untuk menerapkan akuntansi 
digital yang dirasa memiliki keunggulan relatif 
daripada metode sebelumnya.  
H5: Intervensi pemerintah mampu memoderasi 

pengaruh keunggulan relatif terhadap 
penerapan akuntansi digital pada UMKM  

Intervensi pemerintah memainkan 
peran penting untuk memotivasi pelaku UMKM 
agar menerapkan teknologi dalam pengelolaan 
usahanya (Hamundu et al. 2020). Pemerintah 
akan memberikan rekomendasi kepada pelaku 
UMKM terkait teknologi akuntansi digital yang 
kompatibel atau sesuai dengan kebutuhan 
UMKM. 

H6: Intervensi pemerintah mampu memoderasi 
pengaruh kompatibilitas terhadap 
penerapan akuntansi digital pada UMKM  

Pemerintah juga dapat memberikan 
kebijakan atau pemberian bantuan agar pelaku 
usaha mau mengadopsi teknologi (Kousar et al. 
2017). Selain itu, peran pemerintah juga dapat 
berupa memberikan pelatihan, pedoman, 
bantuan keuangan, dukungan teknis, saran 
independent dan insentif lainnya (Hamundu et 
al. 2020; Yanto et al. 2017). Pemilik usaha 
sebagai pengambil keputusan akan 
mempertimbangkan bantuan dan dukungan 
yang diberikan pemerintah. Semakin besar 
intervensi yang dilakukan pemerintah akan 
mendorong pemilik usaha untuk berkomitmen 
dalam penerapan akuntansi digital agar laporan 
keuangan yang diihasilkan dapat menjadi dasar 
pengambilan keputusan. 
H7: Intervensi pemerintah mampu memoderasi 

pengaruh komitmen pemilik terhadap 
penerapan akuntansi digital pada UMKM  

Pelaku UMKM akan merasa tersaingi 
ketika kompetitor menerapkan teknologi yang 
lebih canggih, sehingga pelaku UMKM merasa 
perlu juga untuk menerapkan teknologi yang 
sama (Lutfi et al. 2017). Sehingga ketika 
pemerintah mengadakan program pelatihan dan 
pendampingan penggunaan akuntansi digital, 
pelaku UMKM akan bersedia untuk mengikuti 
program tersebut agar tidak tertinggal dengan 
kompetitornya. 
H8: Intervensi pemerintah mampu memoderasi 

pengaruh tekanan kompetitif terhadap 
penerapan akuntansi digital pada UMKM  

 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini dilakukan di wilayah Kota 

dan Kabupaten Tegal yaitu para pelaku UMKM. 
Data yang digunakan adalah data primer yang 
diperoleh langsung dari responden atas 
pertanyaan yang disajikan dalam kuesioner. 
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Kuesioner pada penelitian ini mengacu pada 
penelitian Lutfi (2017).  

Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pelaku UMKM di Kota dan 
Kabupaten Tegal. Pemilihan populasi ini 
dikarenakan pada kedua daerah tersebut 
terdapat intervensi dari pemerintah daerah 
terkait penerapan digitalisasi kepada pelaku 
UMKM. Jumlah sampel penelitian dihitung 
dengan menggunakan rumus Slovin. Sampel 
dalam penelitian ini dipilih dengan 
menggunakan convenience sampling yaitu 
dengan melihat responden yang dapat mengisi 
kuesioner tergantung sepenuhnya kepada 
kemudahan peneliti (Sekaran and Bougie 2017). 
Jumlah sampel dengan menggunakan rumus 
Slovin dalam penelitian ini adalah 100 

responden. Semua responden telah 
mengumpulkan kuesioner melalui Google Form. 

Analisis data penelitian ini 
menggunakan pendekatan uji statistic metode 
Structural Equation Model (SEM) berbasis 
varian dengan bantuan software SmartPLS 3.0.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah 
para pelaku UMKM di Kota dan Kabupaten 
Tegal dengan sampel berjumlah 100 responden. 
Responden rate 100% mengumpulkan 
kuesioner.  Karakteristik responden sebagai 
berikut: 

 

 
Tabel 1 Karakteristik Responden 

Kriteria Jumlah Persentase 

Berdasarkan pendidikan 
SMP 2 2% 
SMA 82 82% 
Diploma 11 11% 
Sarjana 5 5% 

Berdasarkan lama usaha 
Kurang dari 1 tahun 9 9% 
1 – 3 tahun 48 48% 
4 – 5 tahun 39 39% 
Lebih dari 5 tahun 4 4% 

Berdasarkan usia 
Dibawah 25 tahun 20 20% 
25 – 35 tahun 63 63% 
Diatas 35 tahun 17 17% 

Sumber: Data diolah (2022) 
 

Model Pengukuran atau Outer Model 
Pengujian convergent validity dengan 

melihat nilai outer loading atau loading factor.  

 
Berikut hasil nilai outer loading dari masing-
masing indikator dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2 Hasil Nilai Outer Loading 

Variabel Indikator Loading Factor Keterangan 

Keunggulan Relatif KR1 0,922 Valid 
KR2 0,902 Valid 
KR3 0,903 Valid 
KR4 0,811 Valid 

Kompatibilitas  KB1 0,780 Valid 
KB2 0,746 Valid 
KB3 0,758 Valid 
KB4 0,719 Valid 

Komitmen Pemilik KP1 0,845 Valid 
KP2 0,833 Valid 
KP3 0,735 Valid 
KP4 0,693 Valid 

 

Tekanan Kompetitif TK1 0,806 Valid 
TK2 0,865 Valid 
TK3 0,873 Valid 
TK4 0,809 Valid 

Intervensi Pemerintah IP1 0,657 Valid 
IP2 0,768 Valid 
IP3 0,831 Valid 
IP4 0,857 Valid 

Penerapan Akuntansi Digital AD1 0,864 Valid 
AD2 0,881 Valid 
AD3 0,841 Valid 
AD4 0,719 Valid 

Sumber: Data diolah (2022) 
 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 
bahwa masing-masing indikator variabel 
penelitian sudah banyak yang memiliki nilai > 
0,7 dan masih terdapat indikator yang memiliki 
nilai outer loading < 0,7 yaitu KP4 sebesar 0,693 
dan IP1 sebesar 0,657. Namun, menurut Chin 
yang dikutip oleh Imam Ghozali (Ghozali 2014), 
nilai outer loading antara 0,5 – 0,6 sudang 
dianggap cukup untuk memenuhi syarat 
convergent validity.  

Uji discriminant validity dengan melihat 
nilai cross loading. Indikator dikatakan telah 
memenuhi discriminant validity ketika nilai cross 
loading indikator pada variabelnya adalah yang 

terbesar dibandingkan pada variabel lainnya 
(Ghozali 2014).  

Berdasarkan hasil discriminant validity 
diketahui bahwa masing-masing indikator pada 
variabel penelitian memiliki nilai cross loading 
terbesar pada variabel yang dibentuknya 
dibandingkan dengan nilai cross loading pada 
variabel lainnya. Hal ini berarti indikator-
indikator yang digunakan dalam penelitian ini 
telah memiliki discriminant validity yang baik 
dalam menyusun variabelnya masing-masing. 
Hasil discriminant validity dapat dilihat pada 
Tabel 3.  
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Tabel 3 Hasil Nilai Cross Loading 

Indikator KR KB KP TK IP AD 

KR1 0.922 0.158 0.006 -0.006 0.242 0.271 

KR2 0.902 0.090 -0.015 0.011 0.270 0.253 

KR3 0.903 0.128 0.117 -0.029 0.285 0.231 

KR4 0.811 0.249 0.178 -0.047 0.320 0.288 

KB1 0.076 0.780 0.122 -0.012 0.279 0.283 

KB2 0.225 0.746 0.223 -0.001 0.234 0.285 

KB3 0.104 0.758 0.070 0.032 0.253 0.208 

KB4 0.129 0.719 0.149 0.052 0.261 0.254 

KP1 0.113 0.175 0.845 0.126 0.396 0.210 

KP2 0.000 0.166 0.833 0.144 0.420 0.279 

KP3 -0.055 0.081 0.735 0.124 0.255 0.174 

KP4 0.191 0.169 0.693 0.030 0.250 0.230 

TK1 0.065 -0.039 0.085 0.806 0.208 0.209 

TK2 -0.076 0.074 0.128 0.865 0.254 0.224 

TK3 -0.105 0.028 0.142 0.873 0.261 0.233 

TK4 0.082 -0.004 0.096 0.809 0.230 0.164 

IP1 0.251 0.239 0.289 0.176 0.657 0.450 

IP2 0.363 0.309 0.342 0.148 0.768 0.440 

IP3 0.182 0.214 0.354 0.263 0.831 0.365 

IP4 0.184 0.291 0.363 0.301 0.857 0.478 

AD1 0.196 0.201 0.212 0.325 0.457 0.864 

AD2 0.248 0.237 0.240 0.247 0.474 0.881 

AD3 0.281 0.409 0.316 0.157 0.526 0.841 

AD4 0.255 0.286 0.190 0.100 0.392 0.719 

Sumber: Data diolah (2022) 

Selain mengamati hasil cross loading, 
untuk menguji discriminant validity juga dapat 
diketahui dengan melihat nilai average variant 
extracted (AVE) untuk masing-masing indikator 
dipersyaratkan nilainya harus > 0,5 untuk model 
yang baik (Ghozali 2014). 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa 
nilai AVE semua variabel penelitian ini memiliki 
nilai > 0,5 yang diartikan bahwa setiap variabel 
telah memiliki discriminant validity yang baik. 
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Tabel 4 Nilai AVE 

Variabel AVE 

Keunggulan Relatif 0,785 

Kompatibilitas 0,564 

Komitmen Pemilik 0,607 

Tekanan Kompetitif 0,703 

Intervensi Pemerintah 0,612 

Penerapan Akuntansi Digital 0,686 

Sumber: Data diolah (2022)  

Uji reliabilitas dapat diperkuat dengan 
menggunakan nilai Cronbach alpha yaitu suatu 
variabel dinyatakan reliabel jika memiliki nilai 
Cronbach alpha > 0,7.  

 

Berdasarkan data pada tabel 5 
menunjukkan bahwa nilai Cronbach alpha 
masing-masing variabel lebih dari 0,7 artinya 
keseluruhan variabel memiliki tingkat reliabilitas 
yang tinggi. 

 
Tabel 5 Nilai Cronbach Alpha 

Variabel Cronbach Alpha 

Keunggulan Relatif 0,908 

Kompatibilitas 0,745 

Komitmen Pemilik 0,784 

Tekanan Kompetitif 0,860 

Intervensi Pemerintah 0,784 

Penerapan Akuntansi Digital 0,845 

Sumber: Data diolah (2022)  

Model Struktural atau Inner Model 
R-square pada penelitian ini 

berdasarkan pengolahan data adalah sebesar 
0,419. Nilai R-Square tersebut menunjukkan 
bahwa penerapan akuntansi digital dapat 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain dalam 
penelitian ini sebesar 41,9%. 

Uji hipotesis pada penelitian ini 
dilakukan dengan melihat nilai P Values. 
Hipotesis penelitian dapat dinyatakan diterima 
apabila nilai P Values < 0,05 (Ghozali and Latan 
2015). Berikut ini adalah hasil pengujian 
hipotesis yang diperoleh dalam penelitian ini 
melalui inner model: 
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Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Pengaruh T Statistics P-Values Hasil 

H1 Keunggulan relatif => Penerapan akuntansi 
digital 

1,268 0,208 Ditolak 

H2 Kompatibilitas => Penerapan akuntansi digital 1,849 0,006 Diterima 
H3 Komitmen pemilik => Penerapan akuntansi 

digital 
0,779 0,042 Diterima 

H4 Tekanan kompetitif => Penerapan akuntansi 
digital 

1,320 0,019 Diterima 

H5 Intervensi pemerintah pemoderasi => 
keunggulan relatif dengan penerapan akuntansi 
digital 

0,682 0,515 Ditolak 

H6 Intervensi pemerintah pemoderasi => 
kompatibilitas dengan penerapan akuntansi 
digital 

1,849 0,669 Ditolak 

H7 Intervensi pemerintah pemoderasi => 
komitmen pemilik dengan penerapan akuntansi 
digital 

1,816 0,087 Ditolak 

H8 Intervensi pemerintah pemoderasi => tekanan 
kompetitif dengan penerapan akuntansi digital 

0,175 0,857 Ditolak 

Sumber: Data diolah (2022) 

 

Pembahasan 
Hasil uji hipotesis pertama ditolak, yaitu 

keunggulan relatif tidak berpengaruh signifikan 
terhadap penerapan akuntansi digital. Hasil 
tersebut dapat menunjukkan bahwa tinggi atau 
rendahnya keunggulan relatif suatu teknologi 
akuntansi digital tidak menjadi faktor penerapan 
akuntansi digital pada pelaku UMKM di Kota dan 
Kabupaten Tegal. Keunggulan relatif tidak 
berpengaruh signifikan dikarenakan informasi 
yang dimiliki pelaku UMKM tentang keunggulan 
serta kelemahan teknologi akuntansi digital 
masih terbatas. Hal ini menunjukkan dalam 
penerapan akuntansi digital, pelaku UMKM tidak 
melihat unggul atau tidaknya teknologi tersebut, 
namun hanya melihat bahwa pelaku UMKM 
membutuhkan teknologi tersebut untuk 
pengelolaan usahanya. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian Lutfi et al. (2017) yang 
menyatakan bahwa keunggulan relatif tidak 
berpengaruh signifikan pada penggunaan 
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) pada UMKM di 
Jordania. Hasil penelitian Alamin et al. (2015) 

juga menyatakan bahwa keunggulan relatif tidak 
memiliki peran yang signifikan dalam 
memfasilitasi penggunaan inovasi teknologi.  

Hasil uji hipotesis kedua diterima, yaitu 
kompatibilitas berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap penerapan akuntansi digital. Hasil 
tersebut dapat menunjukkan bahwa semakin 
kompatibel teknologi akuntansi digital pada 
kebutuhan usaha maka pelaku UMKM di Kota 
dan Kabupaten Tegal akan semakin tertarik 
untuk menerapkan teknologi akuntansi digital 
tersebut dalam pengelolaan usahanya. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Lutfi et 
al. (2017) yang menjelaskan bahwa 
kompatibilitas berpengaruh signifikan terhadap 
penggunaan sistem informasi akuntansi, karena 
kesesuaian teknologi baru menjadi hal yang 
pertama kali dipastikan dalam penggunaan 
suatu teknologi sistem informasi. 

 Hasil uji hipotesis ketiga diterima, yaitu 
komitmen pemilik berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap penerapan akuntansi digital. 
Hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa 
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semakin tinggi komitmen pemilik UMKM, maka 
semakin tinggi pula kemauan untuk menerapkan 
akuntansi digital pada UMKM di Kota dan 
Kabupaten Tegal. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan kerangka TOE. Hasil penelitian 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Lutfi 
et al. (2017) yang menyatakan bahwa peran 
penting pemilik usaha dalam menentukan sikap 
inovatif usahanya.  

Hasil uji hipotesis keempat diterima 
yaitu tekanan kompetitif berpengaruh signifikan 
dan positif terhadap penerapan akuntansi 
digital. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tekanan dari kompetitor, maka 
semakin tinggi pula ketertarikan pelaku UMKM 
di Kota dan Kabupaten Tegal untuk menerapkan 
teknologi akuntansi digital dalam pengelolaan 
usahanya. Sebuah perusahaan akan merasa 
tertekan ketika melihat semakin banyak 
perusahaan lain yang unggul dalam hal 
penggunaan teknologi, sehingga merasa perlu 
untuk menggunakannya juga agar tetap 
kompetitif (Chong et al. 2009; Lutfi et al. 2017). 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian 
Lutfi et al. (2017) yang menjelaskan bahwa 
tekanan kompetitif mempengaruhi secara 
signifikan penerapan sistem informasi akuntansi 
pada UMKM di Jordania. 

Hasil uji hipotesis kelima, keenam, 
ketujuh, dan kedelapan ditolak, yaitu intervensi 
pemerintah tidak mampu memoderasi 
hubungan keunggulan relatif, kompatibilitas, 
komitmen pemilik, dan tekanan kompetitif 
dengan penerapan akuntansi digital. Hasil 
tersebut dapat menunjukkan bahwa tingkat 
intervensi pemerintah tidak mampu memperkuat 
ataupun memperlemah hubungan pengaruh 
keunggulan relatif terhadap penerapan 
akuntansi digital. Bertentangan dengan prediksi 
dalam penelitian ini, hasil uji memberikan hasil 
yang tidak memadai untuk peran moderasi 
intervensi pemerintah pada hubungan antara 
faktor-faktor teknologi, organisasi, dan 

lingkungan terhadap penerapan akuntansi 
digital. 

 
PENUTUP 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dibahas, maka dapat disimpulkan bahwa 
keunggulan relatif tidak berpengaruh signifikan 
terhadap penerapan akuntansi digital pada 
UMKM, kompatibilitas berpengaruh signifikan 
dan positif terhadap penerapan akuntansi digital 
pada UMKM, komitmen pemilik berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap penerapan 
akuntansi digital pada UMKM, tekanan 
kompetitif berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap penerapan akuntansi digital pada 
UMKM, intervensi pemerintah tidak mampu 
memoderasi hubungan variabel keunggulan 
relatif, kompatibilitas, komitmen pemilik, dan 
tekanan kompetitif terhadap penerapan 
akuntansi digital pada UMKM di Kota dan 
Kabupaten Tegal. 

Implikasi berdasarkan hasil penelitian 
bahwa pelaku UMKM harus memperhatikan 
kesesuaian antara teknologi akuntansi digital 
dengan kebutuhan UMKM. Pelaku UMKM juga 
perlu berkomitmen untuk menerapkan akuntansi 
digital agar tidak tertinggal dengan 
kompetitornya. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa intervensi pemerintah tidak 
mampu memoderasi pengaruh faktor-faktor 
penerapan akuntansi digital, sehingga 
pemerintah perlu mengevaluasi program-
program dukungan agar dampaknya dapat 
dirasakan oleh pelaku UMKM dalam 
menerapkan akuntansi digital. 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah 
wilayah penelitian yang terbatas sehingga 
disarankan penelitian selanjutnya bisa 
memperluas wilayah penelitian. Penelitian 
selanjutnya juga bisa menambah faktor-faktor 
dari kerangka TOE yang belum digunakan pada 
penelitian ini. 
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